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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan belajar akidah akhlak dengan 
Menggunakan model pembelajaran Picture and Picture. Penelitian tindakan kelas ini 
bersifat kolaboratif antara peneliti, guru pelaku tindakan, dan Kepala sekolah sebagai 
subjek yang membantu dalam perencanaan dan pengumpulan data. Subjek penelitian 
yang dikenai tindakan adalah siswa kelas III MIS Terpadu Mutiara Hikmah. Data 
dikumpulkan melalui metode observasi, catatan lapangan, dan wawancara langsung. 
Hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa penerapan model pembelajaran 
picture and picture dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Akidah Akhlak. Peningkatan keaktifan dan hasil belajar tersebut dapat 
dilihat dari nilai dalam mengerjakan soal tes hasil observasi selama proses tindakan, 
mendorong para guru untuk menciptakan suasana kondusif dalam pembelajaran, 
kegiatan kelompok dengan mencari dan mencocokkan gambar dapat memicu siswa 
untuk aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
dengan bekal kemampuan yang dimiliki oleh pendidik, pendidik mampu 
melaksanakan perubahan pembelajaran seperti menerapkan model pembelajaran 
picture and picture sehingga pembelajaran dapat aktif, kreatif, efektif dan 
menyenangkan.  
Kata kunci: Pembelajaran Asmaul Husna, Picture and Picture, Prestasi Belajar. 
 

ABSTRACT 
The aim of this research is to increase the activeness of learning moral beliefs by using the Picture 
and Picture learning model. This classroom action research is collaborative between the 
researcher, the teacher carrying out the action, and the principal as the subject who helps in 
planning and collecting data. The research subjects who were subjected to action at MIS Terpadu 
Mutiara Hikmah. Data was collected through observation methods, field notes and direct 
interviews. The results of this research provide the implication that the application of the picture 
and picture learning model can increase student activity and learning outcomes in learning 
Aqidah Akhlak. The increase in activity and learning outcomes can be seen from the scores in 
working on test questions resulting from observations during the action process, encouraging 
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teachers to create a conducive atmosphere in learning, group activities by searching and matching 
pictures can trigger students to be active in learning so as to improve student learning outcomes., 
armed with the abilities possessed by educators, educators are able to implement learning changes 
such as implementing the picture and picture learning model so that learning can be active, 
creative, effective and fun. 
Keywords: Asmaul Husna Learning, Picture and Picture, Learning Achievement. 

 
Pendahuluan 

Pendidikan agama di sekolah pada saat ini sangat perlu ditingkatkan terutama 
tentang pendidikan Aqidah Akhlak, untuk bisa menciptakan manusia yang memiliki 
akhlak dan budi pekerti serta berperilaku baik. Agama memiliki peran yang amat 
penting dalam kehidupan umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya 
mewujudkan suatu kehidupan yang bermakna, damai, dan bermartabat. Menyadari 
akan pentingnya peran agama dalam kehidupan umat manusia maka nilai-nilai 
agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi sebuah kebutuhan yang di tempuh 
melalui pendidikan baik pendidikan dikeluarga,sekolah, maupun masyarakat. 

Pendidikan Aqidah Akhlak dimaksudkan untuk membentuk peserta didik agar 
menjadi manusia beriman, bertaqwa, budi pekerti, dan moral sebagai perwujudan 
dari pendidikan agama pada pendidikan akqidah akhlak. Pendidikan agama 
dianjurkan untuk mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah SWT dan 
berakhlak mulia, untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi pekerti, etis, 
saling menghargai, disiplin, harmoni, produktif baik personal maupun sosial melalui 
proses pendidikan islam diharapkan menjadi seorang muslim yang beriman, 
bertaqwa, berakhlak mulia, menguasai ketrampilan dan keahlian memikul amanah 
dan tanggung jawab yang dibebankan sesuai dengan kemampuan masing-masing. 

Dalam kegiatan pembelajaran keaktifan siswa sangat memegang peranan yang 
sangat penting karena akan menambah suasana belajar yang menyenangkan dan 
membawa dampak yang baik bagi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dalam 
mengajar di kelas III MIS Terpadu Mutiara Hikmah selama ini guru hanya sekedar 
ceramah kemudian sisiwa dikasih tugas, peralatan yang dipakai untuk mengajar 
hanya papan tulis, spidol, dan buku pelajaran, beberapa peserta didik kelas III kurang 
bersemangat dalam mengikuti pelajaran Akidah Akhlak.  

 
Metode Penelitian 

Secara garis besar terdapat empat tahapan yang harus dilalui untuk melakukan 
penelitian dengan metode penelitian tindakan kelas yaitu, (1) perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi.Keempat tahapan tersebut merupakan suatu 
unsur dalam membentuk sebuah siklus, yaitu dengan satu putaran kegiatan beruntun 
kemudian kembali ke tahap pertama. Desain penelitian yang dipergunakan berbentuk 
siklus model Kemmis dan McTaggrat. Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali, 
tetapi beberapa kali hingga tercapai tujuan yang diharapkan.Desain penelitian ini 
adalah perencanaan, struktur dan strategi penelitian dalam rangka mengendalikan 
penyimpangan yang mungkin terjadi dan menjawab pertanyaan yang mungkin 
terjadi. Penelitian ini memiliki beberapa tahap yang merupakan siklus. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi dan tes. 

 
Hasil dan Pembahasan 
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Hasil Penelitian 
1. Siklus 1 

a. Perencanaan 
Dari permasalahan yang ditemukan pada saat observasi awal maka telah 

direncanakan bahwa peneliti akan menerapkan metode pembelajaran picture and 
picture pada pembelajaran Aqidah Akhlak dengan materi adab terhadap tetangga 
dan lingkungan. Rencana tersebut tertuang dalam Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Disamping itu, peneliti dan guru juga mempersiapkan lembar 
observasi, lembar evaluasi, peralatan dokumentasi dan materi pelajaran yang akan 
disampaikan pada pertemuan kali ini. 

 
b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus I ini mengacu pada Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dipersiapkan. Pada awal pembelajaran 
guru menjelaskan secara singkat strategi pembelajaran picture and picture yang 
akan diterapkan kepada peserta didik. pendidik menyajikan rencana atau tujuan 
pembelajaran kepada peserta didik sesuai kompetensi dasar yang akan dicapai. 
Pendidik membagi kelas dalam 4 kelompok. Pendidik mempersilahkan semua 
peserta didik untuk membaca dan mengamati materi Aqidah Akhlak adab 
terhadap tetangga dan lingkungan pada sumber belajar yang sudah dipersiapkan. 
Pendidik memberikan pertanyaan atau permasalahan pada peserta didik dengan 
mengacu pada pokok bahasan dan kompetensi dasar yang akan dicapai untuk 
dipecahkan bersama-sama dalam kelompok. Kemudian guru mengecek 
pemahaman peserta didik dengan menunjuk salah satu dari perwakilan kelompok 
menjelaskan dan menjawab pertanyaan yang diberikan. Pada akhir pembelajaran 
guru memfasilitasi peserta didik dalam membuat rangkuman, mengarahkan, dan 
memberikan penegasan pada akhir pembelajaran. Pada akhir siklus dilakukan tes 
akhir untuk mengetahui sejauh mana perkembangan peserta didik dalam bentuk 
objektif tes. Hasil dari tes pada akhir siklus ini nantinya dapat digunakan sebagai 
bahan evaluasi untuk tindakan berikutnya. Hasil tes siklus I selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel berikut. 

 
Tabel 1 

Data Hasil Belajar Peserta Didik Tahap Siklus 1 

No Hasil Tes Pencapaian 

1 Nilai tertinggi 95 

2 Nilai terendah 65 

3 Nilai rata-rata 77 % 

4 Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 13 

5 
Jumlah peserta didik yang tidak tuntas 
belajar 

2 
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6 
Prosentase ketuntasan belajar secara 
klasikal 

86,66% 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui bahwa rata-rata prestasi peserta 

didik pada siklus I mencapai 77% dengan presentase ketuntasan belajar sebanyak 
86,66 %.  

 
c. Refleksi 

Berdasarkan pada data-data yang telah terkumpul pra siklus, proses 
pembelajaran yang berlangsung masih kurang efektif dan target yang ingin tercapai 
belum terlaksana walaupun hasil belajar siswa meningkat dapat dilihat pada tabel 
diatas. Namun penggunaan dengan strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik yang semula prosentase ketuntasannya hanya 53,3 % dengan rata-rata 
58,06 dan meningkat menjadi 83,66 % dengan nilai rata-rata kelas 77,jadi ada 
peningkatan minat belajar siswa setelah mengunakan metode pembelajaran picture 
and picture di mana data peningkatan prestasi belajar peserta didik dapat dilihat di 
table diatas. 

Dalam penerapan metode pembelajaran picture and picture peserta didik 
akan terlihat kesungguhannya dan antusiasannya dalam belajar maupun dalam 
menjawab soal serta mampu memberikan pendapat yang bagus dalam 
memberikan tanggapan mengenai tugas yang diberikan. dengan memberikan 
keterangan yang benar berarti ia belajar. Berdasarkan analisis dan hasil 
pembahasan, maka keterlibatan peserta didik selama proses belajar mengajar 
dengan menggunakan Strategi metode pembelajaran picture and picture pada mata 
pelajaran Aqidah Akhlak mengalami peningkatan sehingga tingkat pemahaman, 
dan hasil belajar juga turut meningkat karena peserta didik mengalami sendiri 
setiap kegiatan pembelajaran. Pengalaman ini mereka peroleh dengan semakin 
sering berlatih mengerjakan soal/tugas baik secara berkelompok maupun individu 
serta proses pemecahan masalah, yang diberikan oleh pendidik, sehingga apabila 
menemukan kesulitan akan bertanya kepada teman mampun pendidik. 

 
Hasil refleksi data awal 

Kondisi awal keaktifan siswa kelas III pada saat proses pembelajaran akidah 
akhlak. Madrasah Ibtidaiyah yang menjadi tempat penelitian adalah MIS Terpadu 
Mutiara Hikmah kelas III dengan jumlah siswa 15 yang terdiri atas 10 siswa laki-laki 
dan 5 siswa perempuan. Dalam pembelajaran akidah akhlak kelas III masih 
menggunakan metode pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yang masih 
perpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran. 
Pembelajaran ini dilakukan karena siswa belum terbiasa untuk diterapkan metode 
pembelajaran yang inovatif. 

Sebelum pelaksanaan siklus peneliti melakukan observasi di kelas III saat 
pembelajaran akidah akhlak dilakukan dan dari hasil observasi didapatkan beberapa 
catatan tindak mengajar guru, catatan situasi kelas dan rekapitulasi keaktifan kelas, 
berikut secara lebih rinci disajikan tabel keaktifan kelas sebelum pelaksanaan siklus I. 
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Tabel 2 Data keaktifan siswa kelas III sebelum pelaksanaan metode pembelajaran 
picture and picture 

No Keaktifan Banyaknya Prosentasi 
1 Keaktifan bertanya 4 Siswa (26.6%) 
2 Minat menjawab pertanyaan 6 Siswa (40%) 
3 Keaktifan dalam mengemukakan 

Pendapat 
2 Siswa (13.3%) 

4 Keaktifan dalam memperhatikan 
penjelasan guru 

10 Siswa (66.6%) 

5 Kemauan mengerjakan soal 14 Siswa (93.3%) 
6 Kerjasama dalam kelompok 10Siswa (66.6%) 

keaktifan dari semua indik ator 51.06% 

 
Pembahasan 

Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada siswa di kelas III MIS Terpadu 
Mutiara Hikmah terdiri dari satu siklus penelitian. Deskripsi hasil penelitian pada 
siklus I dijelaskan sebagai berikut: 

Sebelum pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti melakukan observasi pra siklus 
untuk mengetahui kondisi awal yang ada pada sekolah tersebut. Berdasarkan hasil 
observasi pada pra siklus yang dilaksanakan pada tanggal 4 pebruari 2022, peneliti 
memperoleh data bahwa keaktifan siswa sebesar 51.06 % dan rata-rata hasil belajar 
siswa 62,48 dengan persentase siswa yang tuntas KKM sebesar 7 dari 15 siswa. 

Hal ini terjadi karena guru hanya menggunakan metode pembelajaran yang 
biasa dipakai yaitu metode konvensional, sehingga pembelajaran masih berpusat 
pada guru dan situasi kelas kurang semangat, banyak yang rame dan tidak 
memperhatikan penjelasan guru saat menerangkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
ketika siswa diminta maju menjawab soal masih bingung dan salah, yang bisa ya cuma 
itu itu saja.Kemudian peneliti bersama guru kelas III merencanakan menggunakan 
metode pembelajaran picture and picture. Tahap selanjutnya setelah metode 
ditentukan adalah menyusun RPP materi adab terhadap tetangga dan lingkungan. 

Setelah metode pembelajaran tersebut digunakan keaktifan siswa meningkat 
menjadi 75,56% pertemuan I, Hasil ini dihitung dari rata-rata keaktifan siswa setiap 
indikator dan hasil ulangan harian yang dilaksanakan pada akhir pertemuan siklus. 
Dari hasil. Tersebut menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan sebelum 
pelaksanaan tindakan. Hasil siklus I yang dilaksanakan dalam 1x pertemuan 
didapatkan peningkatan hasil yang cukup bagus karena dalam siklus I pertemuaan 1 
siswa yang mampu melakuakan pelaksanaan pembelajaran sesuai indikator keaktifan 
meningkat menjadi 75,56%. Dalam penggunaan metode pembelajaran picture and 
picture sudah cukup bagus namun perlu ditingkatkan lagi untuk ke depannya. 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan siklus I mengenai penggunaan metode 
pembelajran picture and picture yang diterapkan pada siswa kelas III MIS Terpadu 
Mutiara Hikmah dapat dikatakan lebih efektif dalam meningkatkan keaktifan dan 
hasil belajar siswa daripada sebelum mengunakann metode picture and picture. 
 
 
Kesimpulan 
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Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di MIS Terpadu Mutiara Hikmah 

ini dilakukan dalam satu silkus, dilaksanakan dalam 1 x pertemuan. Simpulan hasil 

penelitian ini dapat dikemukakan bahwa: 

1. Penerapan metode pembelajaran picture and picture efektif dalam 
meningkatkan keaktifan siswa dan hasil belajar siswa pada pembelajaran 
Akidah ahklak kelas III MIS Terpadu Mutiara Hikmah. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pembahasan tentang, Peningkatan Hasil Belajar Mata Pelajaran 
Akidah Akhlak Materi adab terhadap tetangga dan lingkungan di kelas III MIS 
Terpadu Mutiara Hikmah dapat peneliti kemukakan kesimpulan sebagai 
berikut:  
a. terhadap tetangga dan lingkungan sebelum menggunakan strategi metode 

pembelajaran picture and picture siswa kelas III MIS Terpadu Mutiara 
Hikmah dapat diketahui bahwa rata-rata hasil ulangan harian Aqidah 
Akhlak peserta didik kelas III MIS Terpadu Mutiara Hikmah 46,7 
sedangkan ketuntasan belajar yang dicapai sebesar 53,3 %. Hasil ini 
menunjukkan bahwa ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal masih 
rendah. 

b. Setelah dilakukan pelaksanaan strategi pembelajaran metode pembelajaran 
picture and picture pada pembelajaran Aqidah Akhlak Akhlak materi adab 
terhadap tetangga dan lingkungan di kelas III MIS Terpadu Mutiara 
Hikmah diketahui bahwa rata-rata prestasi peserta didik pada pra siklus 
mencapai 46.6 dengan presentase ketuntasan belajar sebanyak 53,33 %. 
Proses pembelajaran yang berlangsung masih kurang efektif dan target 
yang ingin tercapai belum terlaksana walaupun hasil belajar siswa 
meningkat. Namun penggunaan dengan strategi ini dapat meningkatkan 
hasil belajar peserta didik yang semula prosentase ketuntasannya hanya 
53.33 % dengan rata-rata 46,6 dan meningkat menjadi 86.66% dengan nilai 
rata-rata kelas 77 dengan demikian ada peningkatan yang siknifikan dilihat 
dari hasil belajar siswa. 
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